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MOTIO

“Hiduplah seakan-akan kRamu akan mati hari esoR dan belajarlah seolah kamu akan hidup
selamanya.”

— Mahatma Gandhi—

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya.”

— QS Al Baqarah 286—

“Hope that is only wishful if Allah was not predestined and I only have hope in Allah.”

—Penulis—
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IMPLEMENTATION OF CHARACTER EDUCATION FOR FIFTH
GRADERS AT SDIT GENERASI PENERUS KLATEN ACADEMIC YEAR
2021/2022

GINA RIZKY ALFIANI
NIM. 1815100004
ginarizky2510@gmail.com

ABSCTRACT

This study aims to determine the implementation of education character
in learning, inculcating character values through self-development, and inculcating
character values through school culture in SDIT Generasi Penerus Klaten, other
than that to find out the obstacles in the implementation of character education and
the efforts made to overcome these obstacles.

This research is a qualitative research. subject in research these are the
principal, teachers, and 10 students of SDIT Generasi Penerus Klaten. Research
data obtained through observation, interviews, and documentation. The validity of
the data is obtained through triangulation source and method triangulation. Stages
of interactive model analysis through reduction data, data presentation, and
drawing conclusions.

The results showed that: (1) the implementation of education character in
the learning process (2) implementation of education characters in SDIT Generasi
Penerus Klaten through development themselves in the form of extracurricular
activities followed by all students by inculcating character values through
habituation and advice; (3) a developing school culture, namely habituation that
contains planting character values; (4) the obstacles that arise include the difficulty
of the teacher in adjusting the value of the character to be instilled and the different
character of students; and (5) efforts made include schools, have carried out
socialization and communication with parents of students and instilling character
values in extracurricular and cultural activities school.

Keywords: Implementation of character education
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran, penanaman nilai karakter melalui pengembangan
diri, dan penanaman nilai karakter melalui budaya sekolah di SDIT Generasi
Penerus Klaten, selain itu untuk mengetahui kendala dalam implementasi
pendidikan karakter dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. subjek dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru , dan 10 siswa SDIT Generasi Penerus Klaten. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Tahapan analisis
model interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran (2) implementasi pendidikan karakter di SDIT
Generasi  Penerus Klaten melalui pengembangan diri berupa kegiatan
ekstrakurikuler diikuti oleh seluruh siswa dengan penanaman nilai karakter
dilakukan melalui pembiasaan dan nasehat; (3) budaya sekolah yang berkembang
yaitu pembiasaan yang mengandung penanaman nilai karakter; (4) kendala yang
muncul antara lain guru kesulitan dalam menyesuaikan nilai karakter yang akan
ditanamkan dan karakter siswa yang berbeda-beda; dan (5) upaya yang dilakukan
antara lain yaitu sekolah telah melakukan sosialisasi maupun komunikasi dengan
orang tua siswa serta menanamkan nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler
dan budaya sekolah.

Kata kunci: Implementasi Pendidikan Karakter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah diharapkan dapat mendidik para siswanya untuk
menjadi manusia cerdas, berkarakter serta berakhlak mulia. SDIT Generasi
Penerus Klaten salah satu misinya membentuk pribadi yang berakhlak mulia.
Sekolah tidak hanya dituntut untuk mengutamakan aspek pengetahuan saja
namun karakter yang luhur harus ditanamkan pada siswa salah satunya melalui
program pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran,
program pengembangan diri, dan budaya sekolah.

Peran lembaga pendidikan menjadi sangat penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkulitas, yakni jujur, religius,
disiplin, kreatif, kerja keras, mandiri, demokratis, semangat berbangsa, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap dan
satuan jenjang pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional,
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru,
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan
dan peningkatan mutu manajemen pendidikan.

Berbagai pihak mempertanyakan apa yang salah dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan

mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata. Di antaranya:



kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan
input-output analisis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen.

Dalam transfer ilmu maupun pengembangan ilmu dan kreatifitas di
sekolah, peran guru sangat penting dan mempunyai tanggung jawab yang besar
bagi murid-muridnya. Dimana guru harus mentransferkan ilmu secara benar
dan mudah di pahami oleh murid-murid yang diajarkannya di dalam kelas.
Maka penting sekali untuk guru berperan aktif dalam proses belajar mengajar
disekolah sehingga menciptakan suasana yang kondusif saat belajar mengajar.
Dalam peran guru sebagai pengajar, guru pasti memiliki strategi untuk mengajar
murid-muridnya secara efektif dan tepat sasaran mengenai materi atau hal yang
diajarkan atau disampaikan dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya
sebagai pengajar namun guru juga sebagai orang tua bagi anak-anak ketika
mereka bersekolah. Mereka menjadi contoh dan akan ditiru oleh murid-
muridnya dalam hal berperilaku ataupun karakter. Sehingga mereka menjadi
panutan dan teladan yang baik dan benar bagi anak didik mereka.

Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia saat ini memang
dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat di Indonesia menjadi
motivasi untuk mengimplementasi pendidikan karakter. Pendidikan
karakter di Indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya bila
mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, pelecehan seksual,
kekerasan, pembunuhan, pencurian, serta bentuk-bentuk kenakalan remaja
lainnya.

Pendidikan karakter dapat diterapkan mulai pendidikan keluarga

maupun sukolah. Pendidikan keluarga maupun pendidikan dalam sekolah,



orang tua, dan guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang agung adalah
tugas mereka. pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif, pengahayatan nilai secara afektif dan akhirnya
ke pengalaman nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter yang
selama ini ada, di sekolah misalnya, perlu segera dikaji dan dicari alternatif-
alternatif solusinya serta perlu dikembangkan secara lebih operasional sehingga
mudah diimplementasikan. (Syamsul Kurniawan,2017).

Permasalahan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter
antara lain yaitu karakter siswa yang berbeda-beda sehingga guru kesulitan
menanamkan nilai karakter pada siswa, guru belum mempunyai catatan khusus
mengenai perilaku siswa sehingga tidak dapat mengetahui kemajuan hasil
belajar dalam bentuk kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada
peserta didik, pihak sekolah belum pernah mengevaluasi tercapainya
pendidikan karakter sehingga belum diketahui kekurangan dan kelebihan dari
desain pembelajaran yang dibuat oleh guru, serta belum ada yang melakukan
penelitian mengenai pendidikan karakter di SDIT Generasi Penerus Klaten
sehingga belum diketahui tingkat keberhasilan implementasi pendidikan
karakter di sekolah.

Permasalahan lain yang kerap muncul antara lain yaitu masih terdapat
siswa yang datang terlambat ke sekolah pada pagi hari, masih terdapat siswa
yang melanggar tata tertib sekolah, sebagian siswa berperilaku kurang sopan
kepada beberapa guru ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga
tidak fokus dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan siswa malas untuk

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, serta pihak sekolah belum mengadakan



pertemuan rutin antara sekolah dengan orang tua/wali sehingga komunikasi
yang intensif antara sekolah dengan orangtua/wali belum dapat terlaksana. Hal
ini diperparah dengan pihak sekolah maupun guru tidak dapat mengontrol
pergaulan siswa di luar jam sekolah sehingga guru tidak mengetahui
perkembangan karakter anak secara optimal.

Terhadap kondisi dan pernyataan-pernyataan tersebut, seharusnya
melibatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama lembaga pendidikan yaitu
sekolah. Sekolah merupakan wadah pencetak generasi bangsa yang berkualitas
baik dan berkarakter. Penanaman pendidikan karakter di sekolah sangat penting
untuk dilakukan. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk
meneliti tentang “Implementasi Pendidikan Karakter dalam kegiatan rutin dan

kedispilinan di SDIT Generasi Penerus Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implementasi pendidikan karakter di SDIT Generasi
Penerus Klaten?

2. Apa saja kendala implementasi pendidikan karakter di SDIT Generasi
Penerus Klaten?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan SDIT Generasi Penerus Klaten untuk

mengatasi kendala tersebut?



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan dalam penelitian agar terfokus pada
pendidikan karakter yang ada di SDIT Generasi Penerus. Guna menghindari
kesimpangsiuran dan pembahasan yang terlalu luas maka diadakan pembatasan
masalah untuk membatasi masalah yang terbatas pada implementasi

pendidikan karakter siswa.

D. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
implementasi pendidikan karakter siswa kelas 5 di SDIT Generasi Penerus

Klaten tahun pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi
pendidikan karakter siswa kelas 5 di SDIT Generasi Penerus Klaten tahun

pelajaran 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan informasi bagi penelitian berikutnya di masa yang akan datang,
terutama yang tertarik untuk meneliti tentang implementasi pendidikan

karakter.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan sekaligus untuk
mengetahui gambaran deskriptif implementasi pendidikan karakter di SDIT
Generasi Penerus.
b. Bagi Lembaga atau Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi dan
masukan mengenai implementasi pendidikan di sekolah.
c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membentuk karakter siswa dengan
adanya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah.
d. Bagi Guru

Dengan penelitian ini guru diharapkan tetap mempertahankan dalam
mendidik siswa agar disiplin dengan adanya kegiatan rutin dan kegiatan-

kegiatan lainnya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
Implementasi Pendidikan Karakter di SDIT Generasi Penerus Klaten maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Implementasi Pendidikan Karakter di SDIT
Generasi Penerus Klaten yang terintegrasi dalam proses pembelajaran yaitu
proses pembelajaran sudah nampak guru berusaha menanamkan karakter pada
siswa, pada proses pendahuluan guru berusaha menanamkan nilai karakter
religius dengan tadarus Al-Quran. Pada kegiatan inti beberapa guru telah
memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa.

Pada kegiatan ekstrakurikuler penanaman nilai karakter yaitu dengan
pemberian nasehat pada siswa, disisipkan dalam kegiatan ekstrakurikuler serta
dengan melakukan pembiasaan pada siswa. Implementasi pendidikan karakter
di buktikan dengan: a) Budaya menyanyikan lagu kebangsaan sebelum pelajaran
dimulai, sehingga penanaman nilai karakter cinta tanah air. b) Budaya
muraja’ah, tadarus Al-Quran, sholat dhuha, dzuhur, dan sholat Jumat berjamaah
dengan begitu nilai religius telah ditanamkan. ¢) Budaya infaq pada hari Jumat
agar siswa dapat belajar nilai karakter menghargai dan toleransi.

Kendala dalam implementasi pendidikan karakter di SDIT Generasi
Penerus Klaten yaitu keterbatasan guru dalam menyesuaikan karakter yang tepat

untuk ditanamkan pada siswa, karakter siswa yang berbeda-beda, kurangnya
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dukungan dan peran serta orang tua dalam penanaman nilai-nilai karakter,
kurangnya rasa kedisiplinan siswa, dan hanya beberapa guru saja yang
berpedoman teguh untuk menanamkan nilai karakter pada siswa. Sedangkan
upaya mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan karakter di SDIT
Generasi Penerus Klaten yaitu guru telah menyeimbangkan pencapaian materi
dengan nilai-nilai karakter, sekolah telah melakukan sosialisasi dengan orang
tua, guru telah melakukan evaluasi melalui penilaian sikap, dan sekolah telah
menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler serta budaya

sekolah.

B. Saran

Setelah peneliti melaksanakan penelitian mengenai Implementasi
pendidikan karakter di SDIT Generasi Penerus Klaten, peneliti memiliki
beberapa saran yaitu:
1. Guru diharapkan lebih mampu memahami karakter siswa sehingga dapat

menyesuaikan karakter yang tepat untuk ditanamkan pada siswa.

2. Guru diharapkan selalu memberikan motivasi kepada siswa dengan cara
menyisipkan pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam kelas agar siswa
terus menjalankan pendidikan karakter di dalam kehidupannya sehari-hari

dan siswa menjadi manusia cerdas dan bermoral.

3. Siswa diharapkan meningkatkan kedisiplinan dalam hal masuk kelas tepat
waktu dan mengumpulkan tugas tepat waktu sebagai langkah awal untuk

menjadi pribadi yang berkarakter.
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